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QUO VADIS PENDIDIKAN TINGGI DI THAILAND:  
Kajian atas Rancang-Bangun Keilmuan di Kasem Bundit University 
 
Oleh: Aris Widodo, M.A 
 
Abstrak 
Tulisan ini menyajikan bagaimanakah rancang-bangun keilmuan sebuah 
perguruan tinggi di Thailand, yaitu Kasem Bundit University (KBU), dan 
kemanakah arah yang dituju (quo vadis) oleh KBU dengan adanya rancang-
bangun keilmuan seperti itu, dalam kaitannya dengan tantangan menjadi 
World Class University. Dengan analisis atas QA Manual dan QA Practical 
Guidelines yang ditetapkan KBU, tulisan ini sampai pada kesimpulan: 
Rancang-bangun keilmuan KBU diarahkan kepada empat bidang utama: 
teaching-learning, research, academic services to society, dan preservation 
of art and culture; penekanan KBU lebih kepada menghasilkan lulusan yang 
memiliki makna sosial bagi masyarakat dan bangsanya, dibanding mengejar 
standar WCU, meski juga tidak melupakan standar internasional dalam 
berbagai fasilitasnya. 
 
Keywords: rancang-bangun, keilmuan, KBU, makna sosial, standar 
internasional 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan tinggi (higher education), sebagai sebuah institusi kependidikan, 
merupakan institusi ilmiah, yang denyut nadi kehidupannya bergelut dengan 
keilmuan atau “ke-ilmiah-an.”1 Dengan demikian, sebuah perguruan tinggi sebagai 
institusi ilmiah mendapat ekspektasi untuk menghadapi berbagai persoalan secara 
ilmiah pula. Untuk memecahkan berbagai persoalan secara ilmiah tersebut, dalam 
kajian filsafat pengetahuan (philosophy of knowledge) dan filsafat ilmu (philosophy 
                                                             
1 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan Kerangka Teori Ilmu 
Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 50.  
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of science), sebuah perguruan tinggi mestilah memiliki rancang-bangun keilmuan 
yang memadai.  
Dengan rancang-bangun keilmuan yang memadai, sebuah perguruan tinggi 
diharapkan mampu menghadapi tantangan dari dua ranah keilmuan, yaitu dari 
dalam atau ranah internal, dan dari luar atau ranah eksternal. Tantangan dari ranah  
internal keilmuan adalah tantangan yang muncul dari persoalan keilmuan itu 
sendiri, sedangkan tantangan dari ranah eksternal keilmuan adalah tantangan yang 
muncul sebagai dampak maupun timbal-balik dari aktivitas, metode, maupun 
produk keilmuan, yang biasa disebut sebagai dimensi keilmuan, seperti politis, 
ekonomis, sosiologis, kultural dan lain sebagainya.2  
Pada ranah internal keilmuan, sebagai institusi kependidikan “tinggi,” sebuah 
perguruan tinggi dituntut untuk mampu berfungsi sebagai prototipe keilmuan ideal 
dan  diharapkan bisa menjadi model bagi institusi keilmuan di level bawahnya.  
Hal ini karena perguruan tinggi menghasilkan para sarjana yang nantinya akan 
berkiprah di institusi keilmuan di bawahnya, mulai pendidikan dasar sampai 
pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Oleh karena itu, perguruan 
tinggi diidealkan bisa menjadi trend-setter bagi tingkat institusi kependidikan di 
bawahnya. Pada ranah eksternal keilmuan, sebuah perguruan tinggi dituntut untuk 
mampu melahirkan para sarjana yang nantinya akan mampu berkontribusi di 
berbagai sektor, sosial, ekonomi, politik, kultural, dan lain sebagainya. Pada titik 
ini, perguruan tinggi diharapkan mampu mendesain format keilmuan yang link-
and-match dengan dunia luar perguruan tinggi.   
                                                             
2 Ibid., h. 50-51; The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Liberti, 1991), h. 138. 
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Salah satu tantangan internal dan eksternal keilmuan bagi perguruan tinggi 
dewasa ini adalah tantangan menjadi World Class University. Tantangan ini 
berlaku bagi perguruan tinggi di berbagai belahan dunia, termasuk di kawasan 
Asia. Berbagai perguruan tinggi tersebut terkadang menyikapi tantangan itu secara 
berbeda. Misalnya, di satu sisi, China yang all-out menggelontorkan dana besar 
untuk berbagai perguruan tingginya agar bisa menjadi World Class University 
(WCU), karena bagi mereka, WCU merupakan indikasi bagi perguruan tinggi 
untuk masuk dunia yang semakin terstandar secara universal dan kompetitif. Di 
sisi lain, India terlihat kurang bergairah dalam menanggapi tantangan untuk 
menjadi World Class University, karena bagi mereka, yang terpenting bagi 
perguruan tinggi bukanlah terindeks secara internasional, namun bagaimana 
mencetak para sarjana yang memiliki karakter dan value bagi sosial 
kemasyarakatannya di tingkat lokal dan nasional itu sendiri.3  
Adanya variasi sikap dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal 
untuk menjadi World Class University di atas mendorong penulis untuk mengkaji 
bagaimana respon perguruan tinggi di Thailand dalam menghadapi tantangan itu, 
dengan memfokuskan diri pada sebuah perguruan tinggi, yaitu Kasem Bundit 
University. Kasem Bundit University, sebagai masyarakat ilmiah (civitas 
akademica) tentu juga memiliki sikap tersendiri. Tulisan ini akan menyajikan 
bagaimanakah rancang-bangun keilmuan di Kasem Bundit University, dan 
kemanakah arah yang dituju (quo vadis) oleh Kasem Bundit University dengan 
                                                             
3 Muh. Yunus, “Reorientasi Kampus menuju World Class University: Belajar dari Sistem Pendidikan 
di India dan China,” dalam Zaenal Habib dan Ahmad Ghozi (eds.), Reorientasi Tradisi Perguruan 
Tinggi Islam menuju World Class University,” (Malang: UIN Maliki Press), h. 25-29.  
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adanya rancang-bangun keilmuan seperti itu, dalam kaitannya dengan tantangan 
menjadi World Class University.  
B. Pembahasan  
1. Sejarah Singkat Kasem Bundit University 
Kasem Bundit University, yang sering disingkat dengan nama KBU, ini 
merupakan sebuah universitas swasta di kota Bangkok, Thailand. Universitas 
yang memiliki dua lokasi kampus, Patanakarn Campus (1761 Patanakarn Rd. 
Suanluang Bangkok, 10250; telp. +(66)2-320-2777, fax. (+66)2-321 4444) dan 
Romklao Campus (60 Romklao Rd. Minburi Bangkok, 10510; telp. (+66)2-
904-222, fax. (+66)2-904 2200), tersebut didirikan pada tahun 1987.4  
Pada awalnya, universitas yang didirikan oleh Mr. Kasem Suwandee 
ini bernama Kasem Bundit College, dan hanya memiliki dua fakultas, yaitu 
Faculty of Business Administration dan Faculty of Law. Lima tahun kemudian, 
1992, College tersebut mendapat ijin dari kementrian yang menangani urusan 
universitas (Ministry of University Affairs), yaitu Office of the Higher 
Education Commission (OHEC), untuk menjadi universitas, dan menambah 
program Master of Business Administration (MBA). Selanjutnya, tahun 2006, 
universitas ini juga menawarkan program Doctor of Philosophy di bidang 
Psychology. Tiga tahun kemudian, 2009, universitas tersebut menambah lagi 
beberapa program, yaitu Doctor of Philosophy di bidang Public Policy and 
Management, kemudian International Program untuk MBA, Bachelor of 
                                                             
4 Brosur Kasem Bundit University: Thai Programs and International Programs. 
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Liberal Arts in Thai for Foreigners, Bachelor of Liberal Arts in Psychology, 
Bachelor of Sports Management and Recreation Science.5  
Kini, KBU sudah memiliki beberapa program, yang terbagi secara 
garis besar menjadi dua program, yaitu Thai Program dan International 
Program. Thai Program sendiri terklasifikasi menjadi undergraduate 
programs dan graduate programs. Undergraduate programs menawarkan 
beberapa gelar, yaitu Bachelor of Accountancy (B.Acc.), Bachelor of Business 
Administration (B.B.A), yang terdiri dari beberapa konsentrasi: Marketing, 
Management, Business Computer, Finance and Banking, International 
Transportation, Human Resource Management; gelar Bachelor of Law 
(LL.B), Bachelor of Communication Arts (B.Comm.Arts), yang terdiri dari 
beberapa konsentrasi: Public Relations, Advertising, Broadcasting, Journalism 
and New Media, Contemporary Performing Arts Communication, dan Film 
and Digital Media; gelar Bachelor of Arts (B.A), yang terdiri dari beberapa 
konsentrasi: Hotel Management, Tourism Management, Fashion Design, 
Airline Business, Psychology, Sport and Recreation Management for Health; 
gelar Bachelor of Science (B.Sc), yang terdiri dari Computer Science, Sport 
Science, Nursing; gelar Bachelor of Engineering (B.Eng), yang terdiri dari: 
Industrial Engineering, Mechanical Engineering, Civil Engineering, Electrical 
Engineering, Computer Engineering, Electronics and Telecommunications 
Engineering; gelar Bachelor of Industrial Technology (B.Ind.Tech); gelar 
Bachelor of Architecture (B.Arch), dan gelar Bachelor of Fine Arts (B.F.A), 
                                                             
5  http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015. 
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yang terdiri dari: Interior Design, Visual Communication Design, dan Product 
Design.6 
Sedangkan Graduate Programs pada Thai Programs menawarkan 
beberapa gelar, yaitu Master of Business Administration (M.B.A), yang terdiri 
dari: Management, Finance, Marketing, Accounting, Human Resource 
Management, Logistic and Supply Chain Management, dan Service 
Management; gelar Master of Laws (LL.M), Master of Communication Arts 
(M.Comm.Arts), yang terdiri dari: Film-Video, Communication 
Administration; gelar Master of Arts (M.A), yang terdiri dari Psychology for 
Development of Human Potentials, Hospitality Industry and Tourism 
Management, Aviation Management; gelar Master of Public Administration 
(M.P.A), Master of Science in Geo-informatics for Management (M.Sc), 
Master of Engineering (M.Eng), yang terdiri dari Engineering Management, 
Civil Engineering; gelar Doctor of Philosophy (Ph.D) di bidang Psychology, 
Public Policy and Management.7 
Untuk International Programs, KBU juga menawarkan dua level, yaitu 
Undergraduate Programs dan Graduate Programs. Undergraduate Programs 
menawarkan gelar Bachelor of Business Administration (B.B.A), yang terdiri 
dari Management, Marketing, Business Computer, dan Aviation Industry 
Management; dan gelar Bachelor of Arts (B.A), yang terdiri dari English for 
Communication, Hotel Management, dan Thai for Foreigners. Sedangkan 
untuk Graduate Programs-nya, KBU menawarkan gelar Master of Business 
                                                             
6 Brosur Kasem Bundit University: Thai Programs and International Programs.  
7 Brosur Kasem Bundit University: Thai Programs and International Programs.  
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Administration (M.B.A), yang terdiri dari Finance, Management, dan 
Marketing.8  
Untuk menunjang International Programs, KBU menjalin kerjasama 
dengan universitas-universitas di luar negeri. KBU berkolaborasi dengan 
Kansas State University, Arkansas State University, Washburn University, 
Amerika Serikat, dan Kent Institute of Business and Technology, Sidney, 
Australia dalam proyek akademis di bidang Bachelor of Business 
Administration (B.B.A.). Di samping itu, KBU juga menandatangani MOU 
dengan beberapa universitas ternama untuk pengembangan kurikulum: dengan 
University of Applied Sciences Neubrandenburg, Jerman untuk kajian desain 
arsitektur; dengan beberapa perguruan tinggi China, seperti Yunnan National 
University, Kunming University of Science and Technology, Oxbridge 
College, Chuxiong Normal University, Lincang Teachers’ College, untuk 
pertukaran mahasiswa bidang pendidikan, bahasa, dan budaya. KBU juga 
ditunjuk oleh Educational Testing Service (ETS) sebagai penyelenggara 
international testing center untuk TOEFL.9  
Sedangkan untuk menunjang kenyamanan dan efektifitas belajar-
mengajar, KBU memiliki beberapa fasilitas, di antaranya asrama, 
perpustakaan, internet centers, learning centers, counselling services, fitness 
centers, recreation centers and sport complex. Asrama kampus KBU berlokasi 
di kampus Romklao, terdiri dari lima bangunan yang memiliki lebih dari 2.000 
kamar dengan fasilitas air-conditioners, internet café, mini-grocery store, dan 
                                                             
8 Brosur Kasem Bundit University: Thai Programs and International Programs.  
9 http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015.  
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study rooms.10 Untuk learning centers, KBU menyediakan berbagai peraga 
pembelajaran, seperti gedung laboratorium untuk Hotel and Tourism Studies, 
Communication Arts and Engineering, dan operation center of Airline 
Business. Sport complex di KBU meliputi swimming pool, fitness center, 
badminton court, bowling alley, indoor futsal field.11 Dengan berbagai fasilitas 
tersebut, KBU berupaya untuk mendorong para mahasiswanya untuk, di satu 
sisi, mendapatkan pengetahuan dan keunggulan akademis disertai perasaan 
bahagia, agar mereka nantinya bisa menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kapasitas intelektual dan moral dalam rangka pembangunan bangsa 
ke depan.12      
2. Visi, Misi, dan Tujuan Kasem Bundit University 
KBU memiliki motto 2 V + 1 W, yaitu Value, Virtue, and Worthiness, atau 
Nilai, Kebajikan, dan Kebermaknaan. Value terdiri dari pengetahuan 
(knowledge) dan kemampuan (ability) untuk berpikir (to think), menganalisis 
(to analyze), dan memutuskan (to decide), sedangkan Virtue berupa etika dan 
nurani (ethics and conscience), hormat pada etika profesi (respecting 
professional ethics), sementara worthiness mengacu kepada dedikasi untuk 
kemantapan dan perkembangan sosial (dedication to social establishment and 
development).13  
Dengan bersandar kepada motto Value, Virtue, and Worthiness di atas, 
KBU memiliki visi “to shine the light of wisdom of higher education on the 
                                                             
10 Brosur Kasem Bundit University: International Programs.  
11 Brosur Kasem Bundit University: Bachelor of Science in Computer Science (B.Sc.). 
12 http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015.  
13 http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015. 
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students for their bright future” (untuk melimpahkan cahaya kearifan 
pendidikan tinggi kepada para mahasiswa demi masa depan mereka yang lebih 
cerah). Dengan visi ini, KBU memiliki misi sebagai berikut: 
“to perfectly perform its duty as an institute of higher education by 
offering knowledge, researches, academically social services and 
nourishment of national arts and culture to make the graduates capable 
with : - Value comprises knowledge and ability to think, analyze and 
decide - Virtue comprises ethics and conscience, respecting professional 
ethics - Worthiness comprises dedication to social establishment and 
development” (menunaikan tugasnya secara sempurna sebagai sebuah 
institusi pendidikan tinggi, dengan memberikan pengetahuan, berbagai 
riset, layanan sosial akademis, dan pengayaan seni dan budaya nasional, 
untuk membekali para alumninya dengan: nilai-nilai berupa pengetahuan 
dan kemampuan untuk berpikir, menganalisis, dan memutuskan; 
kebajikan, berupa etika dan nurani, hormat kepada etika profesi; 
kebermaknaan, berupa dedikasi kepada kemantapan dan pengembangan 
sosial).14  
 
Dengan misi seperti itu, KBU memiliki tujuan sebagai berikut:15 
a. To indoctrinate students with responsibility toward the nation, religion and 
the King, encourage democracy, maintain Thailand’s nice uniqueness and 
culture, and instruct students to pay respect to their professional ethics 
(menanamkan kepada para mahasiswa tanggung jawab kepada bangsa, 
agama, dan raja, mendorong demokrasi, mempertahankan keunikan dan 
budaya Thailand, serta mengarahkan para mahasiswa untuk menghormati 
etika profesi mereka). 
b. To be an institute of higher education which endeavors to achieve academic 
excellence, making qualified graduates with high ability to work efficiently, 
with self-confidence and creativity to wisely analyze and solve any troubles 
by using their own knowledge and experiences, with responsibility toward 
solution on social problems, with enthusiasm to acquire knowledge, related 
to their careers, and with ability on self-adjustment to keep up with 
technological changes (menjadi institusi perguruan tinggi yang berupaya 
untuk mencapai keunggulan akademis, menghasilkan para sarjana yang 
berkualitas dengan kemampuan tinggi untuk bekerja efisien, dengan 
kepercayaan diri dan kreativitas untuk menganalisa secara bijak dan 
menyelesaikan berbagai persoalan dengan memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalaman mereka, serta tanggung jawab untuk mengatasi berbagai 
problem sosial, dengan antusiasme untuk mendapatkan pengetahuan yang 
                                                             
14 http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015.  
15 http://en.wikipedia.org/wiki/Kasem_Bundit_University, diakses tanggal 6 Juni 2015.  
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berkaitan dengan karir mereka, dan kemampuan untuk beradaptasi diri agar 
selalu seiring dengan aneka perubahan teknologi). 
c. To provide education, encourage academic learning and advanced 
certificate achievement, develop on population quality, as well as increase 
opportunity on higher education for students graduated from secondary 
schools and working individuals (menyediakan pendidikan, pembelajaran 
akademis, dan raihan sertifikat yang tinggi, mengembangkan kualitas 
populasi, dan menambah kesempatan untuk mendapatkan pendidikan tinggi 
bagi para lulusan SMA dan orang-orang yang bekerja). 
d. To lessen the government’s duty on education, responding to a government 
policy of allowing the private sector to arrange education in compliance 
with the national education development plans and the national economic 
and social development plans (mengurangi beban tugas pemerintah dalam 
bidang pendidikan, merespon kebijakan pemerintah yang mengijinkan 
sektor swasta untuk menyelenggarakan pendidikan yang sejalan dengan 
rancangan pengembangan pendidikan nasional dan rancangan 
pengembangan ekonomi dan sosial). 
e. To conduct researches, social progress and academic services for society, 
directly serving and being useful for it (menyelenggarakan penelitian, 
pengembangan sosial, dan layanan akademis untuk masyarakat agar 
bermanfaat secara langsung bagi mereka). 
Melalui visi, misi, dan tujuan seperti di atas, KBU kemudian membuat 
kurikulum, seperti akan dipaparkan di bawah ini. 
3. Kurikulum Kasem Bundit University  
Kurikulum di KBU terbagi ke dalam dua tahapan, yaitu preliminary courses 
dan program structure. Program structure terdiri dari core courses, 
concentration courses, dan thesis atau non-thesis option. Di bawah ini contoh 
kurikulum untuk Master of Business Administration: International Program.16 
Untuk menyelesaikan Master of Business Administration: 
International Program, mahasiswa harus melalui dua tahapan di atas, 
preliminary courses dan program structure.17 Untuk preliminary courses, 
                                                             
16 Brosur Kasem Bundit University: Master of Business Administration (International Programs).  
17 Brosur Kasem Bundit University: Master of Business Administration (International Programs).  
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mahasiswa harus mengikuti beberapa matakuliah non-credit, yaitu: (1) 
Intensive English, (2) Statistics and Mathematics for Business Analysis, (3) 
Business and Empowerment, (4) Financial Accounting for Managers.  
Setelah menyelesaikan preliminary courses, mahasiswa bisa 
menempuh core courses, yang untuk Master of Business Administration: 
International Programs terdiri dari beberapa matakuliah berikut: Marketing 
Management, ASEAN Business Management, Financial Management, 
Operation Management, Strategic Management, Managerial Accounting, 
Managerial Economics, Global Business Management, dan Business Research 
Methodology.  
Selanjutnya, mahasiswa bisa mengambil beberapa matakuliah sesuai 
dengan konsentrasinya. Misalnya untuk Master of Business Administration: 
International Programs, mahasiswa bisa memilih salah satu dari tiga 
konsentrasi, yaitu: Management Concentration, Marketing Concentration, dan 
Finance Concentration. Jika dia memilih Management Concentration, maka 
mahasiswa tersebut harus mengambil beberapa matakuliah berikut: 
Entrepreneurship, Strategic Management in Technology and Innovation, 
Human Resource Strategic Management, Employees Relations, Managing the 
Transnational Organization, Global Logistics and Supply Chain Management, 
Learning Organization, Business Ethics and Corporate Governance, 
Negotiation, Seminar in Management, dan Cross-Cultural Management. 
Jika memilih Marketing Concentration, mahasiswa harus mengambil 
matakuliah: Competitive Marketing Strategy, Global Marketing Management, 
12 
 
Integrated Marketing Communication, Social Media Marketing, Product 
Innovation and Pricing, Customer Relation Management, Green Marketing, 
Project Management in Marketing, dan Seminar in Marketing. Dan apabila 
memilih Finance Concentration, mahasiswa harus mengambil matakuliah: 
Advance Financial Management, Global Financial Management, Security 
Analysis and Portfolio Management, Merger and Acquisition Management, 
Risk Management, Seminar in Finance, Financial Strategy and Policy.  
 
4. Rancang-Bangun Keilmuan di KBU 
Berdasarkan deskripsi data di atas, maka akan dianalisis data dengan 
berpatokan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana rancang-bangun 
keilmuan di KBU, dan quo vadis KBU dengan rancang-bangun keilmuan 
seperti itu. Oleh karenanya, di bagian ini akan dipaparkan dua hal tersebut. 
Pola pembuatan visi, misi, tujuan, dan kurikulum di KBU menganut 
kepada sebuah aturan yang telah ditetapkan di universitas tersebut, berupa QA 
Manual dan QA Practical Guidelines. QA Manual berisi Quality Assurance 
Components and Indicators, sedangkan QA Practical Guidelines berisi 
penjabaran dari QA Manual.18  
Quality Assurance Components and Indicators menetapkan sepuluh 
komponen dan beberapa indikator jabaran. Komponen pertama, yaitu 
Philosophy, Vision, Objective, and Plan, dibuat satu indikator, yaitu Planning 
Development Process. Komponen kedua, Production of Graduates, dijabarkan 
                                                             
18 www.kbu.ac.th., diakses 14 Juni 2015. 
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ke tigabelas indikator berikut: (1) system and mechanism for program 
development and management, (2) full-time lecturers holding doctoral degrees, 
(3) full-time lecturers holding academic titles, (4) system for full-time lecturer 
and support staff development, (5) library, teaching-learning facilities, and 
learning environment, (6) system and mechanism for teaching-learning 
management, (7) system and mechanism for improving learning outcomes as 
determined by graduates’ characteristics, (8) achievements of moral and 
ethical development provided to students, (9) Bachelor’s degree graduates who 
can secure jobs and who can be self-employed within one year, (10) Quality of 
Bachelor’s, Master’s, and Doctoral degree graduates in compliance with the 
TQF: Hed, (11) published or disseminated academic works of Master’s degree 
graduates, (12) published or disseminated academic works of doctoral degree 
graduates, (13) faculty development.19  
Komponen ketiga, Student Development Activities, dijabarkan ke dalam 
dua indikator, yaitu: (1) system and mechanism for provision of academic 
guidance and information services, (2) system and mechanism for promotion of 
student development activities. Komponen keempat, research, dijabarkan 
dengan enam indikator: (1) system and mechanism for research or creative 
work development, (2) system and mechanism for management of knowledge 
derived from research or creative work, (3) research or creative work funds in 
proportion to the total number of full-time lecturers or researchers, (4) research 
                                                             
19 www.kbu.ac.th., diakses 14 Juni 2015.  
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or creative work publication or dissemination, (5) research or creative work 
utilized, (6) quality certification of academic works.20  
Komponen kelima, Academic Services to Society, dijabarkan dalam 
enam indikator: (1) system and mechanism for provision of academic services to 
society, (2) process of academic services provision for society’s benefits, (3) 
utilization of knowledge and experiences derived from academic services to 
develop teaching-learning and/or research, (4) outcomes of the learning and 
strengthening of external communities or organization, (5) direction to the 
solution or prevention of social problems in the institution and its results, (6) 
direction to the solution or prevention of social problems outside the institution 
and its results.21  
Komponen keenam, Preservation of Arts and Culture, dijabarkan 
dengan tiga indikator: (1) system and mechanism for preservation of arts and 
culture, (2) promotion and support of art and culture, (3) aesthetical 
development of art and culture dimension. Komponen ketujuh, Administration 
and Management, dijabarkan ke enam indikator: (1) leadership of university 
council and administrators at all levels, (2) institutional development towards a 
learning organization, (3) information system for management and decision-
making, (4) Risk Management System, (5) university’s council performance in 
compliance with roles and responsibilities, (6) university administrators’ 
performance in compliance with roles and responsibilities.22  
                                                             
20 www.kbu.ac.th., diakses 14 Juni 2015.  
21 www.kbu.ac.th., diakses 14 Juni 2015.  
22 www.kbu.ac.th., diakses 14 Juni 2015.  
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Komponen kedelapan, Finance and Budget, dijabarkan ke dalam 
indikator system and mechanism for finance and budget. Komponen 
kesembilan, System and Mechanism for Quality Assurance, dijabarkan ke dalam 
dua indikator: (1) system and mechanism for internal quality assurance, (2) 
result of internal quality assessment approved by immediate supervisor. 
Komponen terakhir, Development Accomplishments Based on Institution’s 
Identity, dijabarkan ke dalam tiga indikator: (1) institution administration 
accomplishments in institution’s identity, (2) graduate development 
accomplishments based on institution’s identity, (3) development 
accomplishments based on institution’s emphasis and strengths reflecting 
institution’s uniqueness.23  
Selanjutnya, QA Manual yang berisi sepuluh komponen dan empat-
puluh-tiga indikator tersebut dijabarkan lagi dalam QA Practical Guidelines, 
yang menjelaskan mekanisme dari berbagai komponen dan indikator tersebut. 
QA Practical Guidelines ini menggambarkan sebuah rancang-bangun keilmuan, 
karena memuat (1) masalah ilmiah, (2) sikap ilmiah, (3) metode ilmiah, (4) 
aktivitas ilmiah, (5) kesimpulan ilmiah, dan (6) pengaruh ilmiah.   
Secara garis besar, QA Practical Guidelines membuat skema bagaimana 
sebuah institusi ilmiah, yaitu universitas, dalam hal ini KBU, membuat rancang-
bangun keilmuan yang cocok dengan identitasnya (institution’s identity). Skema 
itu dimulai dari Planning Development Process. Dalam Planning Development 
Process ini, terdapat strategic plan yang sesuai dengan kebijakan University’s 
Council. Strategic plan ini mencakup rencana jangka panjang 15 tahunan, juga 
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rencana tahunan. Selanjutnya, strategic plan ini ditransmisikan ke seluruh unit 
internal KBU, dan diimplementasikan secara tahunan di empat bidang garapan: 
teaching-learning, research, academic services, dan preservation of art and 
culture.24  
Setelah ditransmisikan ke seluruh unit internal KBU, selanjutnya 
strategic plan tersebut digunakan sebagai pedoman dalam Production of 
Graduates, yang diarahkan kepada tujuh hal: (1) berkaitan dengan rancangan 
secara umum untuk pengembangan manajemen lulusan (system and mechanism 
for program development and management); (2) berkaitan dengan staf 
pengajarnya (full-time lecturers holding doctoral degrees; full-time lecturers 
holding academic titles; system for full-time lecturer and support staff 
development); (3) berkaitan dengan fasilitas sarana belajar-mengajar (library; 
teaching-learning facilities, and learning environment; system and mechanism 
for teaching-learning management); (4) berkaitan dengan lulusan (system and 
mechanism for improving learning outcomes as determined by graduates’ 
characteristics; achievements of moral and ethical development provided to 
students); (5) berkaitan dengan pekerjaan lulusan (Bachelor’s degree graduates 
who can secure jobs and who can be self-employed within one year); (6) 
berkaitan dengan kualitas lulusan (Quality of Bachelor’s, Master’s, and 
Doctoral degree graduates in compliance with the TQF: Hed; published or 
disseminated academic works of Master’s degree graduates, published or 
disseminated academic works of doctoral degree graduates); dan (7) berkaitan 
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dengan pengembangan fakultas (faculty development).25 Setelah dibuat 
rancangan seperti ini, selanjutnya fokus diarahkan ke Student Development 
Activities, berupa rancangan umum dan aplikasi pengembangan aktivitas 
mahasiswa (system and mechanism for provision of academic guidance and 
information services; system and mechanism for promotion of student 
development activities).26 
Selain belajar-mengajar, komponen yang mendapat perhatian KBU 
adalah rancangan pengembangan penelitian (research) dan penjagaan 
kualitasnya (system and mechanism for research or creative work development; 
system and mechanism for management of knowledge derived from research or 
creative work; research or creative work funds in proportion to the total 
number of full-time lecturers or researchers; research or creative work 
publication or dissemination; research or creative work utilized; quality 
certification of academic works).27  
Selanjutnya, strategic plan juga diarahkan kepada komponen 
pengabdian kepada masyarakat (Academic Services to Society), berupa 
rancangan umum dan aplikasinya (system and mechanism for provision of 
academic services to society; process of academic services provision for 
society’s benefits; utilization of knowledge and experiences derived from 
academic services to develop teaching-learning and/or research; outcomes of 
the learning and strengthening of external communities or organization; 
direction to the solution or prevention of social problems in the institution and 
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its results; direction to the solution or prevention of social problems outside the 
institution and its results).28  
Selain pengabdian masyarakat, strategic plan juga diarahkan kepada 
pelestarian seni budaya (Preservation of Arts and Culture), yang meliputi 
pelestarian sekaligus pengembangan dan promosinya (system and mechanism 
for preservation of arts and culture; promotion and support of art and culture; 
aesthetical development of art and culture dimension).  
Ketika strategic plan sudah digarap di empat bidang (teaching-learning, 
research, academic services to society, dan preservation of art and culture), 
maka strategic plan perlu diarahkan kepada sisi administrasi dan manajemen 
(Administration and Management), yang meliputi leadership of university 
council and administrators at all levels; institutional development towards a 
learning organization; information system for management and decision-
making; Risk Management System; university’s council performance in 
compliance with roles and responsibilities; dan university administrators’ 
performance in compliance with roles and responsibilities. Aspek administrasi 
dan manajement tentu juga membutuhkan pola penganggaran Finance and 
Budget, yang dirumuskan dalam system and mechanism for finance and 
budget.29   
Agar semua strategic plan di atas berjalan dengan baik dan berkualitas, 
KBU selanjutnya menetapkan System and Mechanism for Quality Assurance, 
yang mencakup: system and mechanism for internal quality assurance; result of 
internal quality assessment approved by immediate supervisor. Penjagaan atas 
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kualitas ini juga diarahkan kepada penyelesaian dan pengembangan kerja-kerja 
perguruan tinggi berdasarkan karakter uniknya (Development Accomplishments 
Based on Institution’s Identity), yang meliputi institution administration 
accomplishments in institution’s identity; graduate development 
accomplishments based on institution’s identity; development accomplishments 
based on institution’s emphasis and strengths reflecting institution’s 
uniqueness).30   
 
5. Quo Vadis Rancang-Bangun Keilmuan KBU  
Dari rancang-bangun keilmuan KBU yang tertera pada QA Manual dan 
QA Practical Guidelines, nampak bahwa KBU lebih memberi penekanan 
kepada bagaimana perguruan tinggi ini berperan aktif dalam menghasilkan para 
lulusan yang bisa bermanfaat dalam kehidupan sosial masyarakat dan 
bangsanya. Hal ini terlihat dari empat bidang garapan yang diberi penekanan 
oleh KBU, yaitu teaching-learning, research, academic services to society, dan 
preservation of art and culture. Ini sejalan dengan motto, visi, dan misi KBU 
seperti dipaparkan di atas. 
Oleh karena itu, dari sisi ini, tampak bahwa KBU dalam orientasi 
pendidikan tingginya lebih condong kepada pola yang dipilih perguruan-
perguruan tinggi di India, yang memberi penekanan kepada makna sosial dan 
kebangsaan, dibanding dengan pola yang dipilih perguruan-perguruan tinggi di 
China, yang memberi penekanan kepada bagaimana bersaing secara 
internasional untuk menjadi World Class University. Meski demikian, ini tidak 
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menutup jalan bagi KBU untuk juga menuju World Class University, dengan 
adanya kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi internasional, seperti 
disebutkan di atas. Ini juga dimungkinkan, mengingat dalam QA Practical 
Guideline disebutkan bahwa filosofi perguruan tinggi bisa saja berubah seiring 
dengan perkembangan-perkembangan terkini di masyarakat dan dunia: 
“The University’s philosophy is clearly established. In case philosophy 
already exists, a periodic review is needed to ensure it is suitable in 
current circumstances. If that is the case, all the University’s personnel 
and stakeholders are to be informed of the unchanged philosophy.  
If the University’s philosophy needs a change or substantial revision to 
fit the changing circumstances, the revision process has to involve all 
sectors including the administrators, lecturers and support staff, which 
will lead to all sectors’ cooperation and collaboration in working 
towards to the stated goal. The revised philosophy needs approval from 
the University Council.”31 (Filosofi Universitas ini sudah ditetapkan 
secara jelas. Filosofi yang sudah ada tersebut perlu ditinjau secara 
periodik untuk memastikan apakah ia masih cocok atau tidak dengan 
keadaan terkini. Jika masih sesuai, maka semua pihak dan pemangku 
kebijakan perguruan tinggi harus diberi informasi mengenai filosofi 
yang tidak berubah ini. 
Jika filosofi Universitas memerlukan perubahan atau revisi secara 
substansial agar selaras dengan keadaan yang berubah, proses revisi 
harus melibatkan semua sektor, meliputi para staf administrasi, dosen 
dan staf pendukung, yang akan menggiring para pihak tersebut untuk 
bekerjasama dan berkolaborasi dalam mewujudkan tujuan yang telah 
ditetapkan. Revisi filosofi ini perlu mendapat persetujuan dari Majlis 
Universitas).   
 
C. Penutup 
Dari deskripsi data dan analisis data di atas, bisa diambil kesimpulan berikut:  
a. Rancang-bangun keilmuan KBU mengacu kepada QA Manual dan QA 
Practical Guidelines yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi tersebut. 
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dalam QA Manual dan QA Practical Guidelines, rancang-bangun keilmuan 
diarahkan kepada empat bidang utama: teaching-learning, research, academic 
services to society, dan preservation of art and culture.  
b. Dari rancang-bangun keilmuan yang ditetapkan dalam QA Manual dan QA 
Practical Guidelines, nampak bahwa penekanan KBU lebih kepada 
menghasilkan lulusan yang memiliki makna sosial bagi masyarakat dan 
bangsanya, dibanding mengejar standar WCU, meski juga tidak melupakan 
standar internasional dalam berbagai fasilitasnya.  
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